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ABSTRAK

Kompos merupakan pupuk organik yang sangat bermanfaat bagi pertanian karena dapat memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. Salah
satu metode dalam pengomposan feses kambing yang dapat dilakukan yaitu dengan menambahkan alang-
alang (Imperata cylindrica) sebagai bahan campuran organik. Penambahan ragi tape sebagai bioaktivator
dalam pembuatan kompos feses kambing dengan campuran alang-alang untuk mempercepat dekomposisi
bahan organik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian ragi tape terhadap
kualitas kompos feses kambing yang dicampur dengan alang-alang (Imperata cylindrica). Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Kompos yang akan
dibuat menggunakan perbandingan feses dan alang-alang sebanyak 1:10 yaitu campuran 1 kg (1000 g) feses
kambing dan 100 g alang-alang dengan tambahan ragi tape pada setiap masing-masing perlakuan sebanyak
PO =0 g (tanpa penambahan ragi tape), P1 = 10 g, P2 =20 g, P3 =30 g, P4 = 40 g. Data dianalisis dengan
analisis varians dan jika terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sifat fisik kompos, pemberian ragi tidak memberikan pengaruh
terhadap warna, bau, suhu dan pH namun memberikan pengaruh terhadap tekstur kompos. Pada sifat kimia
kompos, pemberian ragi tape tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap N-total dan C-Organik namun
perlakuan P2 dengan dosis 20 g ragi tape berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio C/N dan memberikan
hasil yang optimal terhadap kualitas fisik dan kimia kompos sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004.

Kata Kunci: Alang-alang, Kompos feses kambing, Ragi tape, Sifat fisik, Sifat kimia
ABSTRACT

Compost is an organic fertilizer that is very beneficial for agriculture because it can improve soil
structure, increase soil fertility, and reduce dependence on chemical fertilizers. One method in composting
goat feces that can be done is by adding cogon grass (Imperata cylindrica) as an organic mixture. The
addition of yeast tape as a bioactivator in making goat feces compost with a mixture of reeds to accelerate
the decomposition of organic matter. The purpose of this study was to determine the effect of yeast tape
on the quality of goat feces compost mixed with cogon grass (Imperata cylindrica). The study used a
completely randomized design (RAL) consisting of five treatments and five replicates. The compost that will
be made uses a ratio of feces and reeds as much as 1:10, namely a mixture of 1 kg (1000 g) of goat feces and
100 g of reeds with the addition of yeast tape in each treatment as much as PO= 0 g (without the addition of
yeast tape), P1= 10 g, P2= 20 g, P 3= 30 g, P4= 40 g. Data were analyzed by analysis of variance and if
there was a real or very real difference, it was further analyse with Duncan's test. The results showed that,
in terms of physical properties, the provision of yeast did not affect the color, odor, temperature, or pH, but
did impact the texture of the compost. In the chemical properties of compost, the provision of yeast tape
had no significant effect (P>0.05) on N-total and C-Organic. Still, treatment P2 with a dose of 20 g of yeast
tape had a significant effect (P<0.05) on the C/N ratio. It yielded optimal results in terms of physical and
chemical quality of the compost, in accordance with SNI 19-7030-2004 standards.

Keywords: Cogon Grass, Goat manure compost, Yeast tape, Physical properties, Chemical properties
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PENDAHULUAN

Kambing merupakan ternak ruminansia
kecil yang dapat menghasilkan daging dan
susu sebagai sumber protein hewani yang
dibutuhkan manusia. Ternak kambing juga
mengghasilkan produk sampingan yaitu
berupa feses dan urin. Secara fisik feses
kambing berbentuk butiran kecil yang agak
sukar pecah yang dapat mempengaruhi proses
dekomposisi jika tidak ditangani dengan tepat
(Mahatmanti et al., 2011). Feses kambing
jika tidak dimanfaatkan dengan baik maka
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
karena memiliki bau yang menyengat dan
dapat mencemari tanah serta sumber air. Oleh
karena itu, penting untuk mengelola feses
kambing dengan cara efisien, salah satunya
dengan mengubahnya menjadi kompos yang
bernilai guna (Muatip et al., 2021).

Kompos merupakan pupuk organik yang
sangat bermanfaat bagi pertanian karena dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kesuburan  tanah, dan  mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia. Salah satu
aspek terpenting dalam pembuatan pupuk
kompos adalah keseimbangan unsur hara
yaitu rasio organik karbon dengan nitrogen
(Rasio C/N). Rasio C/N bahan organik adalah
perbandingan antara banyaknya unsur karbon
(C) terhadap banyaknya kandungan unsur
nitrogen (N) yang ada pada suatu bahan
organik.  Mikroorganisme membutuhkan
karbon dan nitrogen untuk aktifitas hidupnya
(Djuarnani, 2005).

Dalam memenuhi kebutuhan unsur hara
yang terdapat pada kompos, maka diperlukan
adanya penamabahan hijauan sebagai sumber
bahan organik dalam pembuatan kompos.
Salah satu metode dalam pengomposan
feses kambing yang dapat dilakukan yaitu
dengan menambahkan alang-alang (Imperata
cylindrica)  sebagai  bahan  campuran
organik. Alang-alang merupakan gulma
yang paling banyak ditemui di Indonesia
karena penyebarannya yang sangat luas serta
merugikan pertumbuhan dan hasil budidaya
tanaman pertanian, perkebunan dan kehutanan
(Ratna et al., 2022).

Menurut Triansyah (2018) alang-alang
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dapat dimanfaatkan menjadi pupuk. Hal ini
karena alang-alang banyak mangandung
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
tanaman. Alang-alang mengandung 1,97 %
N (Nitrogen), 0,13% P (Phosfor), 1,65% K
(Kalium) dan juga tambahan 0,27 ppm Ca,
0,19 ppm pada bagian daun alang-alang,
namun masalah utama dalam pengomposan
alang-alang  menjadi  pupuk  organik
adalah tingginya kadar selulosa sehingga
pelapukannya memerlukan waktu yang lama.

Dalam Proses pengomposan ini
ragi tape tidak secara langsung merombak
selulosa, karena ragi tape tidak mengandung
enzim selulase yang diperlukan untuk
memecah selulosa, namun ragi tape dapat
membantu mempercepat proses pengomposan
secara tidak langsung dengan menyediakan
mikroorganisme yang dapat memecah bahan
organik lain dan membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung aktivitas
dekomposer (pengurai), serta meningkatkan
kesuburan tanah.

Oleh karena itu, perlu adanya bantuan
dari mikroorganisme fermentasi yaitu ragi tape
untuk mempercepat proses penguraian feses
kambing dan alang-alang tersebut sehingga
dapat dihasilkan pupuk organik. Penambahan
ragi tape sebagai Dbioaktivator dalam
pembuatan kompos feses kambing dengan
campuran alang-alang untuk mempercepat
dekomposisi bahan organik.

Ragi tape mengandung mikroorganisme
khamir Saccharomyces cereviciae, kapang
Rhizopus sp, khamir Saccharomycopsis
fibuligera, = Saccharomycopsis = Malanga,
Hansenulla dan Acetobacter. Mikroorganisme
tersebut berperan membantu dalam proses
pengomposan dan fermentasi. Mikroorganisme
yang ada pada ragi tape membantu mengurai
senyawa organik kompleks dalam feses
kambing dan alang-alang menjadi senyawa
yang lebih sederhana sehingga mempercepat
dalam proses pengomposan (Trisna et al.,
2022).

Berdasarkan  hal  tersebut dapat
dilakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian ragi tape pada kualitas kompos
feses kambing dengan campuran alang-alang
(Imperata cylindrica). Penelitian ini bertujuan
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Tabel 1. Perubahan Warna Kompos Selama Proses Pengomposan

Perlakuan
Warna
PO P1 P2 P3 P4
Kondisi Awal . . . .. ..
(Hari ke 1) Kehijauan Kehijauan =~ Kehijauan = Kehijauan Kehijauan
Pembalikan
Pertama Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan Kecoklatan  Kecoklatan
(Hari ke 5)
Pembalikan Coklat Coklat Coklat Coklat
Kedua Kecoklatan . . . .
. kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman
(Hari ke 10)
Kondisi
. Coklat . . . )
Akhir . Kehitaman  Kehitaman  Kehitaman Kehitaman
. kehitaman
(Hari ke 14)
Sumber: Data Primer (2025)
untuk mengetahui pengaruh pemberian ragi Parameter yang digunakan dalam

tape terhadap kualitas kompos feses kambing
yang dicampur dengan alang-alang (Imperata
cylindrica).

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret sampai dengan April 2025, di Kandang
Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan
Budidaya Pertanian dan Laboratorium
Analitik Universitas Palangka Raya.

Bahan dan Alat

Penelitian menggunakan bahan yaitu
feses kambing, ragi tape, dan rumput alang-
alang sedangkan alat yang digunakan dalam
penelitian yaitu ember, chopper (mesin
pencacah), thermometer, timbangan, sekop,
parang (arit), plastik, sarung tangan, dan
kamer

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 5 ulangan. Kompos yang akan dibuat
menggunakan perbandingan alang-alang dan
feses sebanyak 1:10 yaitu campuran 100 g
alang-alang dan 1000 g feses kambing dengan
tambahan ragi tape pada setiap masing-masing
perlakuan sebanyak PO=0g,P1=10g, P2 =
20g,P3=30g,P4=40g.

Parameter Pengamatan

226

penelitian ini ada 2 parameter yaitu sifat
fisik dan kimia kompos. Parameter fisik yang
diamati meliputi warna, bau, tekstur, suhu dan
pH. Parameter kimia yang diamati meliputi
C-Organik, N-Total dan Rasio C/N.

Analisis Data

Parameter fisik kompos dijelaskan
secara  deskriptif ~ berdasarkan  hasil
pengamatan. Parameter kimia kompos
dianalisis dengan analisis varians dan jika
terdapat perbedaan akan dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Fisik Kompos

Sifat  fisik kompos  merujuk
pada karakteristik yang dapat diamati
dan diukur secara langsung, yang
mencerminkan kualitas dan kematangan
kompos. Adapun parameter pengamatan
sifat fisik pada penelitian ini yaitu
meliputi warna, bau, tekstur, suhu dan
pH.

Warna Kompos. Pengamatan

perubahan warna kompos ditampilkan
pada Tabel .

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa pada kondisi awal pengomposan,
semua perlakuan kompos masih berwarna
kehijauan. Hal ini dikarenakan bahan organik
yang digunakan masih segar dan kandungan
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Perlakuan
Bau
PO P1 P2 P3 P4
N Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit
Kondisi Awal menyengat, menyengat,  menyengat,
. . . . menyengat, menyengat,
(Hari ke 1) menyerupali  menyerupai  menyerupai . .
. . . bau hijauan  bau hijauan
bau hijauan ~ bau hijauan  bau hijauan
Pembalikan Bau Bau Bau Bau
Pertama Bau hijauan asam hasil asam hasil asam hasil asam hasil
(Hari ke 5) fermentasi fermentasi fermentasi fermentasi
Pembalikan Menyerupai Bau Bau Bau Bau
Kedua bau tanah tanah tanah tanah tanah
(Harike 10)
Kond} St Bau Bau Bau Bau Bau
Akhir tanah tanah tanah tanah tanah
(Hari ke 14)
Sumber: Data Primer (2025)
klorofil yang tinggi. Pada pembalikan pertama perubahan warna kompos. Warna akhir

warna kompos sudah mulai berubah menjadi
kecoklatan, perubahan ini menandakan
bahwa proses dekomposisi telah dimulai.
Pada pembalikan kedua warna kompos telah
berubah menjadi warna coklat kehitaman,
ini menunjukkan bahwa proses dekomposisi
semakin berlanjut dan kompos menuju
matang. Pada kondisi akhir, kompos berwarna
kehitaman yang menandakan kompos telah
matang. Warna kehitaman ini menunjukkan
bahwa bahan organik telah terdekomposisi
dengan baik.

Perubahan warna kompos menunjukkan
adanya bakteri yang melakukan aktivitas
dekomposisi. Pada proses pengomposan
akan terjadi penguraian bahan organik oleh
aktivitas mikroba yang mengambil air, oksigen
dan nutrisi bahan organik, kemudian akan
melakukan penguraian dan membebaskan
CO2 dan 02 (Allo, 2014).

Penambahan  ragi tape
mengandung  mikroorganisme  memang
berperan  dalam  mempercepat  proses
fermentasi dengan mencacah karbohidrat
kompleks menjadi senyawa yang lebih
sederhana, namun penambahan ragi tape
diduga tidak secara langsung mempengaruhi

yang
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kompos lebih dipengaruhi oleh jenis bahan
baku dan tingkat dekomposisi bahan organik
yang digunakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jalius et al. (2021) yang menyatakan
bahwa warna kompos yang baik dan sudah
matang adalah coklat sampai hitam, warna
akhir kompos tergantung dari bahan dasar
pembuatan kompos.

Bau Kompos. Pengamatan perubahan
bau kompos ditampilkan pada Tabel 2. Hasil
pengamatan bau kompos menunjukkan bahwa
pada kondisi awal seluruh perlakuan PO, P1,
P2, P3 dan P4 menunjukkan bau yang sedikit
menyengat dengan khas bau hijauan. Hal ini
menandakan bahwa bahan organik masih
dalam kondisi segar dan belum mengalami
dekomposisi  secara  signifikan. Setelah
pembalikan pertama, bau mulai berubah
menjadi bau asam pada seluruh perlakuan,
yang menandakan bahwa proses fermentasi
mulai berlangsung aktif dengan adanya
mikroorganisme  pengurai.  Asam-asam
organik yang dihasilkan dari pengomposan
ragi tape adalah asam laktat dan asam asetat,
yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat dan
Acetobacter yang bekerja sama selama proses
fermentasi, sehingga dapat menghasilkan
aroma asam yang khas hasil fermentasi.
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Tabel 3. Perubahan Tekstur Kompos Selama Proses Pengomposan

Perlakuan
Tekstur
PO P1 P2 P3 P4
Kondisi Awal Kasar Kasar Kasar Kasar Kasar
(Hari ke 1) butiran butiran butiran butiran butiran
Peprzlatzﬂllzan Kasar Sedikitkasar Sedikitkasar Sedikitkasar Sedikit kasar
. mulai terurai  mulai terurai  mulai terurai  mulai terurai
(Hari ke 5)
Perﬁte)glli:an Sedikit kasar Tekstur Tekstur Tekstur Tekstur
(Hari ke 10) mulai terurai tanah tanah tanah tanah
K:Eﬁiljl mglargillr ai Tekstur Tekstur Tekstur Tekstur
yerup tanah tanah tanah tanah

tekstur tanah

(Hari ke 14)

Sumber: Data Primer (2025)

Pada pembalikan kedua, bau kompos
sudah hampir menyerupai bau tanah pada
seluruh perlakuan. Ini menunjukkan bahwa
proses dekomposisi telah berlangsung lebih
lanjut dan mulai memasuki tahap kematangan
awal. Pada kondisi akhir pengomposan,
seluruh perlakuan menunjukkan bau yang
sudah menyerupai bau tanah, tidak tercium
lagi bau asam atau menyengat. Berdasarkan
hasil pengamatan bau kompos pada kondisi
akhir setiap perlakuan memiliki bau yang
menyerupai bau tanah.

Menurut  pernyataan  Setyaningsih
et al. (2017) bahwa aroma atau bau pupuk
organik yang dihasilkan dari kompos yang
belum matang selalu mirip dengan bau bahan
organik yang digunakan. Kompos yang tidak
mengeluarkan bau tidak menyengat dapat
disimpulkan sebagai kompos yang sudah
matang. Kompos mempunyai ciri khas berbau
tanah karena bahan-bahan dalam kompos
mengandung unsur hara tanah dan mempunyai
warna kehitaman karena pengaruh bahan
organik yang difermentasikan (Suwatanti dan
Widiyaningrum, 2017). Bau yang tercipta
selama pengomposan merupakan tanda
penguraian bahan organik oleh mikroba.
Bakteri menguraikan bahan organik, termasuk

amonia sehingga gas yang dihasilkan dapat
mempengaruhi bau bahan tersebut (Amnah
dan Friska, 2019).

Tekstur Kompos. Pengamatan
perubahan tekstur kompos ditampilkan pada
Tabel 3. Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kompos memiliki tekstur yang berbeda-beda
pada kondisi awal hingga kondisi akhir.
Tekstur kompos bervariasi dari tekstur kasar
butiran, sedikit kasar mulai terurai, hampir
menyerupai tekstur tanah hingga bertekstur
seperti tanah. Kompos dengan perlakuan PO
memiliki perubahan tekstur yang lebih lambat
dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, P3
dan P4. Kondisi ini ditunjukkan pada akhir
perlakuan PO yang hanya sedikit menyerupai
tekstur tanah dan masih terlihat butiran feses
kambing yang belum terurai dengan sempurna.
Perubahan tekstur yang cepat pada perlakuan
P1, P2, P3, dan P4 diduga karena adanya
aktivitas aktif mikroorganisme pengurai yang
berasal dari ragi tape, sehingga membantu
mempercepat dekomposisi kompos.

Sahwan er al. (2011) menyatakan
tekstur kompos yang sudah matang akan
menjadi hancur dan halus seperti tanah
karena hasil penguraian atau dekomposisi
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Suhu °C
PO P1 P2 P3 P4

Ulangan Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari  Hari
ke3 ke8 keld ke3 ke8 keld ke3 ke8 keld ke3 ke8 keld ke3 ke8 keld

1 27 29 27 27 29 28 28 29 27 29 29 28 28 29 28

2 27 29 27 27 29 28 28 29 27 28 29 28 28 29 28

Pagi 3 28 29 27 28 29 28 28 29 28 27 29 28 29 29 27

4 28 29 28 29 29 27 28 29 28 27 29 28 27 29 28

5 27 29 28 28 29 27 28 29 28 29 30 28 28 30 27

1 30 32 29 31 31 29 30 32 30 30 30 29 30 33 30

2 30 32 29 30 32 29 30 31 29 30 33 30 31 32 30

Siang 3 30 32 29 30 33 29 31 33 29 31 34 29 30 34 29

4 30 31 29 30 32 29 30 32 29 30 33 29 30 33 29

5 30 31 29 30 32 29 30 33 29 30 33 30 30 34 29

1 29 31 28 28 30 29 29 31 29 28 31 29 30 30 29

2 28 30 28 28 32 29 27 31 29 28 30 28 28 31 29

Sore 3 29 30 29 28 30 29 28 32 29 28 30 28 29 30 29

4 28 30 29 29 30 29 28 30 29 29 30 28 28 31 29

5 29 30 29 28 30 29 28 30 28 29 31 28 28 30 29
Rata-rata 28,7 30,3 283 287 30,5 285 287 30,6 285 289 30,7 285 289 309 287

Sumber: Data Primer (2025)
dari  aktivitas  mikroorganisme  aktif. suhu kompos selama 14 hari dengan

Tekstur kompos yang dihasilkan dapat
dipengaruhi juga oleh ukuran dan serat bahan
penyusunnya. Menurut pendapat Nafis et al.
(2021) pada proses fermentasi bahan pupuk
organik, laju penguraian bakteri yang terdapat
pada bahan berkaitan dengan ukuran partikel.
Semakin kecil ukuran partikel dan semakin
sedikit serat, maka semakin matang kompos
tersebut. Semakin matang kompos maka
serat-serat kompos yang dihasilkan juga akan
semakin sedikit dan ukuran partikel nya juga
akan semakin kecil. Penggunaan bioaktivator
ragi tape lebih berpengaruh dibandingkan
dengan penggunaan bioaktivator ragi tempe
dan roti terhadap karakteristik fisik kompos
sampah organik (Budiman dan Nadya, 2018).
Dengan adanya penambahan ragi tape dapat
mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai kematangan kompos, sekaligus
meningkatkan kualitas pupuk organik yang
dihasilkan.

Suhu Kompos. Hasil pengamatan
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pengambilan data pada awal, tengah dan
akhir pengomposan ditampilkan dalam
Tabel 4. Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rentan suhu kompos setiap perlakuan
memiliki nilai yang relatif sama. Pada awal
pengomposan setiap perlakuan berkisar suhu
antara 28,66 0C — 28,93 0C; pada pertengahan
pengomposan terjadi kenaikan suhu berkisar
antara 30,26 0C- 30,93 0C; dan pada akhir
pengomposan suhu mulai kembali normal
berkisar antara 28,33 0C-28,66 0C yang
menandakan bahwa telah terjadi aktivitas
mikroorganisme yang cukup baik. Selama
proses pengomposan, suhu yang awalnya
normal dalam tumpukan kompos secara
bertahap mengalami peningkatan dan akan
mencapai suhu maksimum, kemudian akan
menurun terus-menerus sampai menjadi stabil
pada saat kompos matang (Widawati, 2014).

Suhu pada setiap perlakuan
pengomposan yang ada menunjukkan bahwa
mikroba yang aktif adalah mikroba mesofilik,
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Tabel 5. Perubahan pH Selama Proses Pengomposan

pH
PO P1 P2 P3 P4

Ulangan : . . : . : : : . . . ; . ; ;
Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari Harmi Hari  Hari  Hari  Harn Hari
ke3 ke8 keld ke3 ke8 keld ke3 ke88 keld ke3 ke8 keld ke3 kel kel4d

1 70 75 7.1 7,1 74 7,2 7.1 7,5 7.1 70 75 7.1 7,2 7,7 7,2

2 7,1 75 7,1 70 75 7,2 72 74 7,2 72 7,6 7,2 7,1 7,7 7,1

3 7,1 74 7,2 7,1 75 7,1 7,1 7,5 7,2 7,1 7,6 7,1 7,1 7,5 7,2

4 70 75 7,1 7,1 76 7,1 7,1 7,6 7,2 7,1 7,7 7,2 7,1 7,6 7,1

5 72 75 7,1 72 17 7,1 70 76 7,1 72 74 7,2 7,1 7,6 7,1
Rata-rata 7,1 7,5 7.1 71 75 7.1 7.1 7,5 7,2 7.1 7,6 7,2 7.1 7,6 7.1

Sumber: Data Primer (2025)

yaitu mikroba yang dapat hidup pada suhu
antara 20-30 0C. Aktivitas mikroba mesofilik
dalam proses penguraian akan menghasilkan
panas dengan mengeluarkan CO2 dan
mengambil O2 dalam tumpukan kompos
sampai mencapai suhu maksimum (Isroi
dan Yuliarti, 2009). Pada penelitian ini suhu
kompos tidak mencapai pada fase thermofilik,
hal ini terjadi karena tumpukan bahan yang
terlalu  rendah sehingga mengakibatkan
bahan lebih cepat kehilangan panas. Tidak
tercapainya fase thermofilik juga dapat terjadi
karena perubahan musim yang tidak menentu.
Natsir er al. (2022) menyatakan ketinggian
tumpukan kompos yang baik adalah 1 —
2,2 meter dan tinggi maksimum adalah 1,5
— 1,8 meter. Menurut Kusmiyarti (2013)
penggunaan suhu tumpukan kompos untuk
mengevaluasi proses pengomposan sangat
ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti
jenis material yang dikomposkan, prosedur
pengomposan, musim dan variabel-variabel
lain.

pH Kompos. Hasil pengamatan pH
kompos selama 14 hari dengan pengambilan
data pada awal, tengah dan akhir pengomposan
ditampilkan dalam Tabel 5. Berdasarkan
tabel diatas diketahui bahwa pada setiap
perlakuan, rata-rata pH awal pengomposan
berkisar antara 7,08-7,12; pada pertengahan
pengomposan pH terjadi peningkatan pada
setiap perlakuan yaitu berkisar antara 7,48-
7,62 lalu pada akhir pengomposan pH kembali
turun menjadi berkisar antara 7,12-7,16 yang
menandakan kompos sudah matang dan sudah
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sesuai dengan standar SNI-2004 berkisar

antara 6,80-7,49.

Derajat kemasaman yang ideal dalam
proses pengomposan adalah 6-8, pH 5
(minimum) dan pH 12 (maksimum), dan
optimum proses pengomposan berkisar 6,5 —
7,5 (Saraswati dan Praptana, 2017). Witasari
et al. (2021) menyatakan bahwa pH yang
cenderung rendah atau asam tidak baik untuk
proses pengomposan dikarenakan sebagian
mikroorganisme yang terdapat dalam kompos
akan mati, sebaliknya jika pH terlalu tinggi
atau terlalu basa, konsumsi oksigen akan naik
dan akan memberikan hasil yang buruk bagi
lingkungan. pH yang terlalu tinggi juga akan
menyebabkan unsur nitrogen dalam bahan
kompos akan berubah menjadi amonia.

Sifat Kimia Kompos

Kompos dengan sifat kimia yang baik
adalah kompos yang mampu menyediakan
unsur hara bagi tanah dan tanaman di atasnya.
Adapun parameter pengamatan sifat kimia
kompos pada penelitian ini yaitu meliputi
N-Total, C-Organik dan C/N.

N-Total. Pengamatan nilai N-total
pengomposan ditampilkan pada Tabel 6. Hasil
analisis N-total setiap perlakuan menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05).
Rentang hasil N-total pada penelitian ini
berkisar antara 3,76 - 6,48 dengan nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (6,48)
dan nilai terendah terdapat pada perlakuan P2
(3,76). Dalam penelitian ini kompos dengan
pemberian ragi tape dan tanpa pemberian
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Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2 P3 P4

1 6,63 8,21 3,26 4,41 3,28
2 6,27 421 3,20 3,88 3,05
3 6,81 6,05 3,18 5,84 3,53
4 4,84 7,44 3,28 7,55 8,01
5 7,78 6,51 5,86 5,85 6,56

Rata-rata 6,47a 6,48a 3,76a 5,51a 4,89a

Keterangan: Huruf yang sama ke arah baris menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

ragi tape sama-sama memberikan pengaruh
yang baik terhadap peningkatan nilai N-total
kompos. Berdasarkan pengujian akhir pada
setiap perlakuan kompos telah memenuhi
standar SNI-2004 karena kadar N-total pada
seluruh perlakuan berada diatas 0,40%. Kadar
nitrogen dibutuhkan mikroorganisme
untuk pemeliharaan dan pembentukan sel
tubuh. Makin banyak kandungan nitrogen
maka semakin cepat bahan organik terurai
karena mikroorganisme yang menguraikan
bahan kompos memerlukan nitrogen untuk
perkembangannya (Trivana dan Pradhana,
2017).

Casaria et al. (2010) menyatakan
peningkatan kadar nitrogen kompos terjadi
karena proses dekomposisi yang dilakukan
mikroorganisme yang mengubah amonia
menjadi nitrit dan turunnya kadar nitrogen
disebabkan oleh nitrogen yang bereaksi
dengan air membentuk NO3- dan H+. Unsur
hara nitrogen merupakan unsur hara yang
sangat penting bagi pertumbuhan tanaman,
karena unsur hara tersebut menjadi penyusun
tanaman dan berperan aktif dalam proses
metabolisme, peran tersebut tidak dapat
digantikan oleh unsur hara lain (Fikriawan et
al., 2024).

C-Organik. Pengamatan nilai
C-Organik pengomposan ditampilkan pada
tabel 7. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai C-organik kompos pada setiap perlakuan
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Kompos yang baik sesuai SNI-2004
yaitu memiliki kandungan karbon (C) minimal

9,8% dan maksimal 32%. Pada penelitian
ini kompos dengan pemberian ragi tape dan
kompos tanpa pemberian ragi tape memiliki
nilai karbon yang hampir sama yaitu dengan
rentang nilai berkisar antara 37,04 - 37,86.
Nilai C-organik pada setiap perlakuan pada
penelitian ini belum memenuhi standar SNI-
2004 karena melebihi batas maksimum. Tinggi
nya kadar C-organik diduga dipengaruhi
karena kurang lamanya waktu pengomposan,
sehingga diperlukan penambahan waktu
pengomposan minimal satu minggu atau
lebih. Sari et al. (2020) menyatakan karbon
dibutuhkan oleh mikroorganisme selama
pengomposan. Pengaruh waktu pengomposan
terhadap kadar C-organik adalah semakin
lama pengomposan maka kadar karbon dalam
bahan semakin menurun. Nilai C-organik
tergantung pada kondisi mikroorganisme pada
kompos, karena keberadaan mikroorganisme
pada kompos akan merombak susunan rantai
panjang polisakarida menjadi sakarida rantai
pendek yang dapat diserap oleh tanaman
lebih cepat (Harsono, 2012). C-organik
berfungsi mengatur jumlah karbon di dalam
tanah untuk meningkatkan produktivitas
tanaman dan keberlanjutan umur tanaman
karena dapat meningkatkan kesuburan tanah
dan penggunaan hara secara efisien (Sari dan
Yusmabh, 2023).

Rasio C/N. Pengamatan nilai Rasio C/N
setiap perlakuan pengomposan ditampilkan
pada Tabel 8. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa C/N kompos pada
perlakuan PO, P1, P3 dan P4 menunjukkan
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Tabel 7. Nilai C-Organik Setiap Perlakuan Pengomposan

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
1 36,58 38,50 37,65 39,67 37,11
2 36,95 37,39 37,27 38,51 35,12
3 38,67 38,10 37,38 36,26 35,60
4 37,77 38,35 36,91 37,12 39,20
5 37,51 36,95 38,32 35,38 38,15
Rataan 37,50a 37,86a 37,51a 37,39a 37,04a

Keterangan: Huruf yang sama ke arah baris menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05), tetapi
perlakuan P2 menujukan hasil yang berbeda
nyata (P<0,05). Nilai C/N tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 dengan C/N 10,54,
sementara nilai C/N terendah terdapat pada
perlakuan PO dengan C/N 5,94. Berdasarkan
SNI-2004 tentang standar kualitas kompos
bahwa Rasio C/N kompos yang sudah matang
berkisar antara 10-20. Pada penelitian ini P2
sudah memenuhi standar SNI-2004 dengan
nilai rataan C/N 10,54 sedangan PO, P1, P3
dan P4 belum menuhi standar SNI-2004
karena memiliki nilai C/N dibawah standar.
Rendah nya kadar C/N pada perlakuan PO, P1,
P3 dan P4 diduga karena CO2 menguap dan
menyebabkan meningkatnya kadar nitrogen
sehingga C/N rasio menurun.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Bachtiar dan Ahmad (2019) yang menyatakan
selama proses pengomposan CO2 menguap
dan menyebabkan penurunan kadar karbon
(C) dan peningkatan kadar nitrogen (N),
sehingga rasio C/N kompos menurun. Rasio
C/N yang terlalu tinggi akan memperlambat
proses pembusukan, sebaliknya jika terlalu
rendah walaupun awalnya proses pembusukan
berjalan dengan cepat, tetapi akhirnya
melambatkarena kekurangan Csebagai sumber
energi bagi mikroorganisme (Pandebesie dan
Rayuanti, 2013). Rasio C/N sangat penting
untuk penyediaan hara pada tanah. Karbon
diperlukan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi dan nitrogen diperlukan untuk
membentuk protein.
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Mikroorganisme  akan  mengikat
nitrogen tergantung pada ketersediaan karbon.
Bila ketersediaan karbon terbatas (rasio
C/N terlalu rendah), tidak cukup senyawa
sebagai sumber energi yang dimanfaatkan
mikroorganisme untuk mengikat seluruh
nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah nitrogen
bebas dilepaskan dalam bentuk gas NH3.
Apabila ketersediaan karbon berlebih (rasio
C/N terlalu tinggi) dan jumlah nitrogennya
terbatas, maka hal ini menjadi faktor pembatas
pertumbuhan mikroorganisme (Nopsagiarti et
al., 2020).

KESIMPULAN

Pemberian ragi tape tidak memberikan
pengaruh terhadap warna, bau, tekstur, suhu
dan pH kompos. Pada sifat kimia kompos,
pemberian ragi tape tidak berpengaruh
nyata terdahap N-total dan C-Organik,
namun pemberian ragi tape sebanyak 20 g
berpengaruh nyata terhadap rasio C/N.
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